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Latar belakang: Stunting masih  menjadi
permasalahan gizi kronis yang berdampak pada
tumbuh kembang anak di Indonesia. Salah satu faktor

penyebabnya adalah kurangnya pemahaman keluarga
mengenai pemberian makanan bergizi, termasuk
camilan sehat untuk balita

Tujuan: Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader Posyandu dalam mencegah
stunting melalui pelatihan pembuatan variasi camilan
sehat balita berbasis bahan lokal

Metode: Metode pelaksanaan kegiatan meliputi
penyuluhan, diskusi interaktif, demonstrasi
pembuatan camilan sehat, serta evaluasi pengetahuan
menggunakan pre-test dan post-test. Sampel kegiatan
adalah 20 orang kader yang aktif di wilayah binaan
Hasil: Hasil menunjukkan adanya peningkatan skor
pengetahuan peserta secara signifikan setelah
pelatihan, dari rata-rata 54,2 menjadi 82,6. Selain itu,
observasi menunjukkan bahwa partisipasi peserta
sangat baik dan antusias selama kegiatan
berlangsung. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
pelatihan berbasis praktik langsung dan materi
kontekstual efektif dalam meningkatkan kapasitas
kader sebagai agen perubahan perilaku gizi di
masyarakat

Kesimpulan: Pemberdayaan kader melalui pelatihan
camilan sehat dapat menjadi strategi preventif yang
berdampak langsung terhadap penurunan angka
stunting di tingkat keluarga.
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1. Pendahuluan

Stunting masih menjadi salah satu permasalahan utama kesehatan anak di Indonesia.
Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 yang dilakukan oleh
Kementerian Kesehatan RI, prevalensi stunting pada balita mencapai 21,6%, dengan
beberapa wilayah menunjukkan angka yang lebih tinggi dari rata-rata nasional [1]
Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi
kronis dan infeksi berulang, terutama dalam periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan
(HPK). Dampaknya tidak hanya pada tinggi badan, tetapi juga pada perkembangan otak,
kemampuan belajar, dan produktivitas di masa dewasa [2] Salah satu penyebab utama
stunting adalah ketidakseimbangan asupan gizi dalam makanan anak sehari-hari,
termasuk dalam konsumsi camilan. Camilan bagi balita seharusnya menjadi sumber
tambahan energi dan zat gizi, bukan sekadar makanan pengisi perut yang tinggi gula,
garam, dan lemak. Sayangnya, masih banyak keluarga yang belum memahami
pentingnya menyediakan camilan sehat dan bergizi seimbang bagi anak usia dini.
Pengetahuan orang tua, terutama ibu, sangat memengaruhi pola makan dan pilihan
makanan anak di rumah [3].

Kader Posyandu merupakan ujung tombak pelayanan kesehatan dasar yang berperan
besar dalam edukasi dan pemantauan tumbuh kembang anak. Melalui kegiatan rutin di
Posyandu, mereka memberikan penyuluhan tentang gizi, kesehatan ibu dan anak, serta
pencegahan penyakit. Namun demikian, masih dibutuhkan peningkatan kapasitas kader
dan TPK agar mereka mampu memberikan edukasi yang praktis dan inovatif, termasuk
dalam hal penyusunan menu camilan sehat bagi balita [4] Stunting (kerdil) adalah
kondisi balita memiliki panjang/tinggi badan yang kurang jika dibandingkan dengan
umur. Stunting memberikan efek kesehatan negatif seperti kesulitan dalam mencapai
perkembangan fisik dan kognitif optimal, mengurangi kinerja dan beberapa studi
melaporkan peningkatan risiko penyakit kronis tidak menular [5].

Stunting dapat menyebabkan gangguan permanen pada perkembangan kognitif anak,
yang kemudian berdampak pada perkembangan motorik dan intelektual yang kurang
optimal. Kondisi ini berpengaruh signifikan terhadap kemampuan belajar anak,
menghambat proses berpikir, dan menurunkan prestasi akademik. Selain itu, stunting
juga memengaruhi perkembangan bahasa serta kemampuan personal dan sosial pada
anak balita usia 2-5 tahun [6] .

Posyandu di Desa Pasar 6 Kuala Namu Kecamatan Beringin dengan menggunakan alat
yang ada dari Puskesmas dan belum memiliki alat deteksi dini stunting berupa tikar
stunting yang lebih mudah digunakan oleh masyarakat Desa Pasar 6 Kuala Namu kader
posyandu merupakan tim yang dapat bekerjasama untuk membantu mencegah stunting,
kegiatan yang biasa dilaksanakan kader posyandu masih berupa pemberian pelayanan
pemantauan dan pendataan bayi dan balita tetapi belum untuk pembuatan camilan di
posyandu yang bervariasi, di posyandu yang ada di Desa Kuala Namu Pasar 6 jenis
camilan yang biasanya diberikan hanya berupa bubur kacang hijau, roti dan telur ayam
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rebus, hal ini terkadang membuat balita bosan sehingga kunjungan posyandu yang
berkurang.

Desa Pasar 6 Kuala Namu Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang merupakan
salah satu daerah dengan lokus stunting pada tahun 2024 ada 5 orang balita stunting
Stunting (kerdil) adalah kondisi balita memiliki panjang/tinggi badan yang kurang jika
dibandingkan dengan umur. Stunting memberikan efek kesehatan negatif seperti
kesulitan dalam mencapai perkembangan fisik dan kognitif optimal, mengurangi kinerja
dan beberapa studi melaporkan peningkatan risiko penyakit kronis tidak menular [7]
Stunting dapat menyebabkan gangguan permanen pada perkembangan kognitif anak,
yang kemudian berdampak pada perkembangan motorik dan intelektual yang kurang
optimal. Kondisi ini berpengaruh signifikan terhadap kemampuan belajar anak,
menghambat proses berpikir, dan menurunkan prestasi akademik. Selain itu, stunting
juga memengaruhi perkembangan bahasa serta kemampuan personal dan sosial pada
anak balita usia 2-5 tahun [8] .

Desa Pasar 6 Kuala Namu Kecamatan Beringin merupakan salah desa dengan mayoritas
penduduk berpenghasilan sebagai petani dan buruh pabrik, penyebab tidak langsungnya,
seperti tingkat ekonomi, ketidakcukupan pola asuh, kerawanan pangan rumah tangga,
dan pelayanan kesehatan yang tidak mencukupi Energi, protein, lemak dan zat besi
memiliki peran penting untuk stunting [7].

2. Metode

a. Metode Pelaksanaan Kegiatan
Pada kegiatan PKM ini akan melewati tahapan atau langkah-langkah dalam
melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra yang
terdiri atas sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan
evaluasi dan keberlanjutan program.

Tahapan pelaksanaan kegiatan PKM meliputi :

1. Sosilisasi tentang permasalahan dan rencana kegiatan yang akan dilakukan
dengan topik: Masalah kesehatan — lokus stunting Masalah manajemen dan
keberdayaan mitra — keterampilan deteksi dini stunting yang inovatif berupa
zuppa soup dan soft cokies

2. Pelatihan Deteksi dini stunting pada anak dalam keluarga - Pembuatan camilan
sehat, aneka makanan dan camilan yang variative, enak, sehat dan murah

3. Penerapan teknologi - Pembuata n zuppa soup - Pembuata n soft cookies -
Pengukura n deteksi dini stunting menggunak an tikar stunting

4. Pendamping an dan evaluasi Tim kegiatan secara periodik melakukan
pendampingan dan evaluasi pada saat kegiatan telah selesai dilakukan.

5. Keberlanjutan program dilakukan ini akan dilakukan bekerjasama dengan LPPM
USM-Indonesia

b. Peserta PKM
Peserta yang terlibat yaitu kader posyandu yang ada didesa pasar VI Kuala namu
berjumlah 20 orang

c. Waktu Pelaksanaan Kegiatan
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Kegiatan PKM ini dilaksanakan pada bulan November — Desember 2025

3. Hasil
Sebelum pelatihan dimulai, peserta diberikan pre-test untuk mengukur pengetahuan
awal mereka tentang gizi balita, camilan sehat, dan pencegahan stunting. Setelah
pelatihan dan sesi praktik selesai, peserta mengisi kembali post-test dengan
instrumen yang sama
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Pre dan Post Tes Pengetahuan Kader Posyandu Pelatihan
Membuat Camilan Sehat Untuk Balita

Skor Pengetahuan Pre-Test (Jumlah Orang) Post-Test (Jumlah Orang)
Skor < 50 (Kurang) 8 0
Skor 50-69 (Cukup) 10 4
Skor 70-89 (Baik) 2 10
Skor > 90 (Sangat Baik) 0 6
Total 20 Orang 20 Orang

Rata-rata nilai pre-test: 54,2, Rata-rata nilai post-test: 82,6, Terdapat peningkatan
rata rata skor sebesar 28,4 poin setelah kegiatan pelatihan dilakukan. Hasil ini
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta mengenai
pentingnya camilan sehat balita dan pencegahan stunting. Mayoritas peserta
berpindah dari kategori “kurang” menjadi “baik™ atau “sangat baik”
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Observasi Terhadap Partisipasi Peserta Dalam Mengikuti
Pelatihan Dan Praktik Membuat Camilan Sehat Untuk Balita

Aspek yang Diamati Jumlah Peserta Aktif (20 Orang)
Kehadiran Penuh 20 orang (100%)
Aktif Bertanya dalam Diskusi 16 orang (80%)
Aktif dalam Praktik Membuat Camilan 18 orang (90%)
Mampu Menjelaskan Ulang Materi 14 orang (70%)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama kegiatan pelatihan dan praktik
pembuatan camilan sehat balita, diperoleh gambaran bahwa tingkat partisipasi
peserta sangat tinggi dan menunjukkan respons positif terhadap materi yang
diberikan. Dampak Langsung Kegiatan 1. 100% peserta menyatakan kegiatan ini
bermanfaat dan aplikatif 2. 85% peserta menyatakan akan menerapkan resep camilan
sehat di kegiatan Posyandu berikutnya 3. 90% peserta menyatakan akan
mengedukasi keluarga di lingkungannya Kegiatan pengabdian masyarakat yang
bertajuk " Optimalisasi Peran Kader Posyandu Cegah Stunting dengan Variasi
Camilan Sehat Balita: " bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader Posyandu dalam upaya pencegahan stunting melalui edukasi dan
praktik pembuatan camilan sehat balita. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan baik dari aspek kognitif (pengetahuan) maupun
partisipatif (keterlibatan aktif peserta).

4. Pembahasan
a. Peningkatan Pengetahuan melalui Pre-Test dan Post-Test
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Data pre-test menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki tingkat
pengetahuan yang masih tergolong cukup hingga rendah. Hal ini menegaskan
bahwa meskipun kader telah aktif dalam kegiatan Posyandu, masih terdapat
kekurangan informasi spesifik mengenai gizi balita dan pentingnya camilan
sehat dalam konteks pencegahan stunting Salah satu tujuan utama dari kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan kader Posyandu
mengenai pencegahan stunting melalui penyediaan variasi camilan sehat balita.
Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan sebelum pelatihan, rata-rata
pengetahuan peserta tergolong cukup rendah, dengan skor rata-rata 54,2.
Sebagian besar peserta belum mampu membedakan antara camilan sehat dan
camilan tidak sehat, serta belum memahami secara utuh hubungan antara pola
makan balita dengan kejadian stunting.

Setelah pelatihan, hasil post-test menunjukkan peningkatan rata-rata nilai dari
54,2 menjadi 82,6. Sebanyak 80% peserta berada pada kategori "baik™ hingga
"sangat baik", yang mencerminkan keberhasilan kegiatan dalam meningkatkan
pemahaman peserta.

Peningkatan ini sejalan dengan teori perubahan perilaku yang menyebutkan
bahwa pengetahuan adalah faktor awal yang memengaruhi perubahan sikap dan
Tindakan [9] Peningkatan pengetahuan kader menjadi penting karena mereka
adalah agen perubahan di tingkat komunitas. Dengan memahami konsep dasar
stunting, pentingnya 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), serta pemanfaatan
bahan pangan lokal untuk camilan sehat, kader diharapkan mampu mentransfer
pengetahuan tersebut kepada ibu balita di lingkungan mereka [2]

Lebih lanjut, penguatan hasil ini sejalan dengan temuan penelitian oleh
Widyastuti et al. (2023) yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis
keterampilan (skill-based training) pada kader Posyandu secara signifikan
meningkatkan kemampuan mereka dalam menyampaikan informasi gizi kepada
masyarakat. Dengan peningkatan pengetahuan ini, kader tidak hanya memahami
konsep pentingnya camilan sehat, tetapi juga mampu menjadi fasilitator
perubahan perilaku gizi di komunitas masing-masing [8].

. Partisipasi Peserta dalam Kegiatan

Partisipasi aktif peserta merupakan indikator penting dalam keberhasilan suatu
program pelatihan berbasis masyarakat, termasuk kegiatan pengabdian ini yang
bertujuan meningkatkan kapasitas kader Posyandu dalam pencegahan stunting
melalui pembuatan camilan sehat balita. Berdasarkan hasil observasi selama
kegiatan, partisipasi kader dalam berbagai aspek dinilai sangat baik.

Seluruh peserta (100%) mengikuti kegiatan secara penuh dari awal hingga akhir,
baik dalam sesi pemaparan materi maupun praktik pembuatan camilan sehat. Hal
ini menunjukkan komitmen yang tinggi dari kader terhadap isu stunting dan
antusiasme mereka terhadap pelatihan yang bersifat aplikatif dan kontekstual.
Kehadiran penuh juga menunjukkan bahwa topik kegiatan dinilai relevan dan
bermanfaat bagi peran mereka di lapangan

Dari hasil observasi, sebanyak 90% peserta aktif dalam praktik pembuatan
camilan sehat, menunjukkan bahwa peserta tidak hanya menyimak secara pasif,
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tetapi juga bersedia mencoba dan menerapkan keterampilan yang diperoleh.
Kegiatan praktik ini  terbukti menjadi bagian yang paling menarik dan
meningkatkan keterlibatan peserta secara langsung. Kader menunjukkan
kemampuan memanfaatkan bahan pangan lokal seperti pisang, ubi, tempe, dan
jagung untuk membuat camilan sehat yang bergizi dan disukai balita.

Selain itu, 80% peserta aktif berdiskusi dan bertanya selama pelatihan. Ini
merupakan indikator penting dalam pendekatan pembelajaran orang dewasa
(andragogi), yang menekankan pada partisipasi, pengalaman, dan relevansi
materi terhadap kehidupan nyata, Interaksi yang aktif selama pelatihan
menandakan bahwa kader tidak hanya menerima informasi, tetapi juga ingin
memahami lebih dalam dan mengaitkannya dengan pengalaman mereka sehari-
hari dalam melayani masyarakat.

Sebanyak 70% peserta mampu menjelaskan ulang materi pelatihan, baik secara
lisan maupun melalui diskusi kelompok. Hal ini menunjukkan adanya proses
pemahaman yang baik, bukan sekadar hafalan informasi. Kader yang mampu
mengulang kembali informasi cenderung memiliki daya serap materi yang lebih
tinggi dan berpotensi menjadi agent of change dalam komunitasnya.

Tingkat partisipasi yang tinggi ini juga didukung oleh metode pelatihan yang
digunakan, yakni pelatihan berbasis pengalaman dan praktik langsung, serta
penggunaan media visual dan bahan lokal yang akrab di lingkungan kader.
Menurut hasil studi pelatihan berbasis keterampilan praktis lebih efektif dalam
membangun kapasitas kader Posyandu dibandingkan pendekatan yang hanya
bersifat teoritis [8]

Faktor lain yang berkontribusi pada tingginya partisipasi adalah suasana
pelatihan yang interaktif, fasilitator yang komunikatif, dan adanya hasil nyata
yang dapat dibawa pulang oleh peserta (produk camilan sehat). Salah satu
peserta bahkan berinisiatif mengembangkan resep baru dari bahan lokal dan
mendiskusikannya dengan kader lain, yang menunjukkan munculnya kreativitas
dan inovasi lokal sebagai dampak kegiatan.

Secara keseluruhan, partisipasi tinggi kader dalam pelatihan ini menjadi
indikator positif bahwa kegiatan telah berhasil menjangkau kebutuhan peserta,
meningkatkan keterlibatan mereka secara aktif, dan memperkuat peran mereka
sebagai pelaksana garda depan dalam upaya pencegahan stunting berbasis
komunitas.

5. Kesimpulan

a. Desa Pasar VI Kualanamu Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang telah
memiliki alat-alat daya teknologi dan inovasi dalam pembuatan camilan sehat
yang variati untuk diberikan kepada bayi balita yang datang ke posyandu berupa
mixer, oven, komporgas, processor bahan makanan dengan daya produksi cukup
besar

b. Melalui kegiatan pelatihan variasi camilan sehat balita Optimalisasi Peran Kader
Posyandu Desa Pasar VI Kualanamu Kecamatan Beringin Kabupaten Deli
Serdang mampu menghasilkan produk cemilan-cemilan sehat dari bahan baku
buah dan sayur-sayuran seperti zuppa suop (wortel, jagung, bawang bombay)
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dan soft cokies (pisang). Melalui pelatihan, pendampingan pada kader posyandu
dan tim pendamping keluarga ini sebagai modal untuk peningkatan pembuatan
cemilan sehat lainnya.

6. Ucapan Terimakasih

a. Kepala Desa Psar VI Kuala Namu yang telah memberikan ijin kepada dosen dan
mahasiswa Universitas Sari Mutiara untuk melakukan kegiatan PKM di wilayah
kerjanya

b. Rektor USM Indonesia yang selalu memberikan dukungan dan motivasi untuk
selalu melaksanakan kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi

c. Ketua LPPM USM Indonesia yang telah memberikan ijin untuk dosen dan
maahsiswa melaksanakan kegiatan PKM
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